BAB II
GAMBARAN UMUM

2.1 Kondisi Transportasi
2.1.1 Karakteristik Jalan

Jaringan jalan menurut status di Kabupaten Ciamis terdiri dari jalan
Nasional, Provinsi dan Kabupaten, dimana jalan nasional sepanjang 112.869
km, jalan provinsi sepanjang 26.885 km dan jalan kabupaten sepanjang
227.499 km. Sehingga total panjang ruas jalan di Kabupaten Sintang yaitu
367.253 km. Menurut fungsinya, jaringan jalan di Kabupaten terdiri dari jalan

arteri, kolektor dan lokal.

Berikut merupakan peta jaringan jalan Kabupaten Ciamis berdasarkan

fungsi:
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Sumber : Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Ciamis

Gambar II. 1 Peta Jaringan Jalan Berdasarkan Fungsi
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1. Jalan lokal primer dikembangkan untuk menghubungkan antar
kota dalam satu wilayah
2. Jalan kolektor primer dikembangkan untuk menghubungkan antar
kota dalam provinsi
3. Jalan arteri primer dikembangkan untuk menghubungkan Antar
provinsi
2.1.2 Kondisi Sarana
Dengan bertambahnya jumlah penduduk setiap tahunnya juga
mempengaruhi jumlah kepemelikan kendaraan pribadi di Kabupaten Ciamis.
Dari data Badan Pusat Statistik, jumlah kepemilikan kendaraan pribadi di
Kabupaten Ciamis didominasi oleh kendaraan bermotor dengan jumlah
+1500 unit.

Kabupaten Ciamis saat dilayani oleh beberapa angkutan umum
meliputi angkutan umum dalam trayek dan angkutan umum tidak dalam
trayek. Angkutan dalam trayek berupa AKAP, AKDP, angkot dan angdes.

Sementara di angkutan tidak dalam trayek berupa bus pariwisata, ojek dan

becak.
Tabel II. 1 Trayek dalam Angkutan
Angkutan Umum Dalam Trayek
Jenis Angkutan Jumlah Jumlah Jumlah
Trayek Armada Perusahaan

AKAP 34 982 12

AKDP 20 8
ANGKOT 13 -
IANGDES

Sumber : Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Ciamis
2.1.3 Kondisi Prasarana

Terminal penumpang adalah pangkalan keberadaan umum yang
digunakan untuk mengatur kedatangan dan keberangkatan, menaikkan dan
menurunkan orang dan/atau barang, serta perpindahan moda angkutan
yang terpadu dan pengawasan angkutan diselenggarakan Terminal
penumpang (Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 132



Tahun 2015, 2015). Terminal penumpang dibagi menjadi 3 tipe, yaitu
terminal tipe A, terminal tipe B, terminal tipe C. Penyelenggaraan terminal
penumpang angkutan jalan harus mempunyai fasilitas utama dan fasilitas
penunjang. Terminal penumpang terbagi menjadi 3 tipe, yakni tipe A, Tipe
B, dan tipe C.

Kabupaten Ciamis memiliki 12 (dua belas) terminal yang melayani
kegiatan lalu lintas masyarakat. Berikut merupakan terminal yang ada di

Kabupaten Ciamis beserta tipenya:

Tabel II. 2 Terminal di Kabupaten Ciamis

Nama Tipe Daerah (Kecamatan)
Terminal Ciamis C Ciamis
Terminal Cisaga C Cisaga
Terminal Cimaragas C Cimaragas
Terminal Sindangkasih C Sindangkasih
Terminal Pemakolan C Cihaurbeuti
Terminal Panumbangan C Panumbangan
Terminal Kawali C Kawali
Terminal Panjalu C Panjalu
Terminal Rancah C Sukamantri
Terminal Banjarsari C Banjarsari
Terminal Pamarican C Pamarican

Sumber : Hasil Anlisis Tim PKL Kabupaten Ciamis

2.2 2.2 Kondisi Wilayah Kajian
2.2.1 Kondisi Geografis

Kabupaten Ciamis merupakan salah satu kabupaten yang berada di
ujung tenggara Provinsi Jawa Barat dengan posisi geografis yang strategis
sebagai Kabupaten perlintasan yang dilalui jalan Nasional Provinsi Jawa
Barat — Jawa Tengah dan Jalan Provinsi lintas Ciamis — Cirebon — Jawa
Tengah. Letak astronominya berada pada 108°20' hingga 108°40"' Bujur
Timur dan 7°20' hingga 7°40' Lintang Selatan. Wilayah Kabupaten Ciamis
berada pada ketinggian antara 25 meter hingga 2.000 meter di atas
permukaan laut dengan kontur topogravi yang bervariasi dari dataran rendah
hingga pegunungan. Bagian utara wilayah ini terdiri dari dataran tinggi dan
pegunungan, sedangkan bagian tengah dan selatan lebih didominasi oleh
dataran rendah dan bukit-bukit kecil.



2.2.2 Wilayah Administrasi
Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Ciamis Tahun
2022, luas wilayah administratif Kabupaten Ciamis sebesar 1.597,67 km2,
yang terbagi menjadi 27 kecamatan, dan 265 Desa/kelurahan dengan batas

wilayah sebagai berikut:

Sebelah Utara Kabupaten Majalengka dan Kuningan

Sebelah Selatan Kabupaten Pangandaran

Sebelah Timur Kabupaten Cilacap dan Kota Banjar

Sebelah Barat Kota Tasikmalaya dan Kabupaten Tasikmalaya

Berikut merupakan peta administrasi Kabupaten Ciamis:
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Gambar II. 2 Peta Administrasi Kabupaten Ciamis

2.2.3 Kondisi Demografi
Berdasarkan (Badan Pusat Statistik Kabupaten Ciamis, 2023),
menunjukkan bahwa jumlah penduduk Kabupaten Ciamis dari tahun 2019
hingga tahun 2023 terus bertambah dari waktu ke waktu dengan tingkat
pertumbuhan yang stabil. Dan pada tahun 2023 jumlah penduduk yaitu
sebanyak 1.281.201 jiwa dengan penduduk laki-laki sebesar 642.917 orang



dan jumlah penduduk perempuan 638.284 sebesar orang. Berikut

merupakan tambel pertumbuhan jumlah penduduk di Kabupaten Ciamis:

Tabel II1. 3 Pertumbuhan Jumlah Penduduk di Kabupaten Ciamis

Tahun Jumlah (Jiwa)
2019 1418,301
2020 1229,070
2021 1237,730
2022 1247,770
2023 1281,201

Sumber : Kependudukan dan Catatan Sipil
2.2.4 Kondisi Kajian Jalan Lingkar Utara

Jalan Lingkar Utara Ciamis - Banjar sudah ada sejak tahun 2000-an dengan
konfigurasi 2/2 TT dan lebar jalan efisien 4,5 m disetiap segmennya. Jalan
yang terhubung dengan Jalan Lingkar ini adalah JI. Raya Kawali dan JI.
Ciamis — Banjar yang berada di Kecamatan Kawali dan Kecamatan Cisaga.
Dengan kondisi jalan yang saat ini, membuat aksesibilitas pergerakan di jalan
lingkar utara menjadi rendah dikarena lebar jalan yang sempit membuat
sebagian kendaraan berat kesulitan untuk mengakses jalan tersebut.
Sehingga kebanyakan distribusi pergerakan baik internal-eksternal,
eksternal-internal dan eksternal-eksternal dari arah utara menuju arah timur
Ciamis dan sebaliknya memilih akses jalan yang terhubung ke pusat
perkotaan yang mengakibat kan tingginya volume lalu lintas di kawasan

perkotaan Kabupaten Ciamis.

Berikut merupakan peta lokasi jalan lingkar utara Ciamis — Banjar:
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Gambar II. 3 Peta Zona dan Lokasi Jalan Lingkar Utara Ciamis — Banjar
Panjang dari jalan lingkar ini sekitar 37,11 km yang dibagi menjadi 5
(lima) segmen dengan tipe jalan 2/2 TT. Jalan lingkar utara ini meliputi

e Jl. Raya Jatinagara,

e Jl. Raya Rancah — Rajadesa 1,
e Jl. Rancah — Rajadesa 2,

e Jl. Raya Rancah,

e Jl. Ciminyak.
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Gambar II. 4 Penampang Melintang Jalan Lingkar Utara Ciamis - Banjar
(Eksisiting)
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Gambar II. 5 Layout Simpang Hawai (Eksisting)
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Gambar II. 6 Layout Simpang Cisaga (Eksisting)
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